
Etika Berinteraksi dengan Petugas
Haji dan Umrah
Ibadah haji dan umrah adalah perjalanan spiritual yang tidak hanya menuntut
kesiapan fisik dan ruhani, tetapi juga akhlak dalam berinteraksi. Salah satu aspek
penting yang sering terabaikan adalah adab dan etika terhadap petugas haji dan
umrah, baik yang berasal dari Indonesia maupun dari Arab Saudi. Mereka adalah pihak
yang berperan penting dalam memastikan kelancaran ibadah jutaan jamaah.
Sayangnya, sebagian jamaah terkadang kurang memahami peran besar para petugas
dan bersikap tidak bijak saat menghadapi kendala teknis atau administratif. Oleh
karena itu, memahami etika interaksi dengan para petugas bukan hanya bentuk
penghargaan, tetapi juga bagian dari implementasi akhlak mulia dalam ibadah.

1. Menghormati Tugas dan Kewajiban Petugas
Petugas haji dan umrah memiliki tanggung jawab besar dalam mengatur logistik,
kesehatan, bimbingan ibadah, dan keamanan jamaah selama berada di Tanah Suci.
Mereka bukan sekadar “pendamping teknis”, tetapi juga ujung tombak keberhasilan
pelaksanaan ibadah bagi ribuan jamaah. Maka, menghormati tugas mereka adalah
bentuk penghormatan terhadap sistem yang telah Allah mudahkan untuk melayani
umat-Nya.
Sikap menghormati dapat ditunjukkan dengan mendengarkan arahan mereka dengan
baik, tidak menyela saat briefing, dan tidak menganggap remeh instruksi yang
diberikan. Ingatlah bahwa mereka bekerja dalam tekanan tinggi, dengan waktu yang
padat dan tanggung jawab terhadap banyak orang.
Ketika petugas memberikan pengarahan atau menyampaikan perubahan jadwal,
respon jamaah sebaiknya tetap tenang dan sopan. Jangan langsung menyalahkan
petugas bila terjadi kendala; pahami bahwa banyak hal di luar kendali mereka, seperti
sistem otoritas Arab Saudi atau kondisi cuaca.
Sikap menghormati ini juga mencerminkan akhlak Islam yang agung, sebagaimana
dicontohkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dalam memperlakukan para pembantunya atau prajurit
dalam pasukan. Beliau selalu menunjukkan penghargaan dan kelembutan kepada
siapa pun yang membantu tugas kebaikan.

2. Menghindari Komplain Kasar dan Tidak Sopan
Keluhan adalah hal yang wajar dalam perjalanan haji dan umrah yang penuh
tantangan. Namun, menyampaikannya dengan cara kasar, membentak, atau
menyalahkan secara sepihak adalah sikap yang bertentangan dengan etika Islam.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda, “Barang siapa yang tidak bersikap lembut, maka kebaikan
akan terhalang darinya.” (HR. Muslim)



Komplain yang kasar tidak hanya menyakitkan hati petugas, tetapi juga dapat memicu
konflik dan merusak suasana ibadah. Terlebih lagi, para petugas seringkali bukan
penyebab masalah, melainkan orang yang berusaha menyelesaikan masalah yang
muncul dari sistem yang kompleks.
Sebaiknya, jika ada hal yang ingin disampaikan, lakukan dengan cara santun dan
tenang. Gunakan kalimat seperti “Maaf, boleh saya bertanya…” atau “Saya ingin
memahami…” agar komunikasi tetap terjaga dan pesan tersampaikan dengan baik. Ini
bukan hanya adab, tetapi juga strategi komunikasi efektif.
Sikap ini sangat penting dicontohkan, terutama bagi jamaah yang sudah berumur atau
menjadi panutan. Banyak jamaah muda yang melihat dan meniru perilaku sesama
jamaah dalam bersikap, maka bersikap sopan adalah bentuk dakwah akhlak yang
nyata.

3. Bersabar dengan Prosedur dan Aturan Resmi
Haji dan umrah melibatkan sistem besar dengan protokol yang telah ditetapkan oleh
pemerintah Arab Saudi maupun pemerintah Indonesia. Prosedur seperti antrean,
pemeriksaan dokumen, jadwal bus, dan pengaturan tempat ibadah seringkali
memerlukan kesabaran ekstra. Namun, ini semua dirancang demi ketertiban dan
kenyamanan bersama.
Banyak jamaah yang merasa frustasi karena keterlambatan bus, antrean panjang di
bandara, atau jadwal yang berubah mendadak. Ketimbang marah, sebaiknya melihat
situasi ini sebagai ujian kesabaran yang justru bernilai ibadah. Dalam Al-Qur’an, Allah
SWT menjanjikan pahala besar bagi orang-orang yang sabar, terutama saat
menjalankan ibadah.
Memahami aturan juga penting agar tidak terjadi pelanggaran yang bisa berakibat
fatal. Misalnya, tidak boleh memotret di area tertentu, mengenakan atribut resmi, atau
menjaga disiplin saat berangkat ke Arafah atau Mina. Kepatuhan pada aturan
mencerminkan kedewasaan iman dan tanggung jawab sosial.
Sabar dengan sistem adalah bentuk tawakal yang cerdas. Menyadari bahwa tidak
semua berjalan sesuai keinginan pribadi, tetapi ada hikmah yang tersembunyi di balik
setiap kejadian. Dengan begitu, hati tetap tenang, dan ibadah menjadi lebih khusyuk.

4. Membantu Mempermudah Koordinasi Rombongan
Salah satu tantangan petugas adalah mengatur jamaah dalam jumlah besar agar tetap
tertib dan sesuai jadwal. Di sinilah peran aktif jamaah sangat dibutuhkan, terutama
dalam hal kooperatif terhadap instruksi, tidak membangkang, dan membantu
koordinasi antar sesama anggota rombongan.
Jamaah bisa membantu dengan cara sederhana seperti hadir tepat waktu saat briefing
atau keberangkatan, menjaga kedisiplinan saat antre, serta membantu menenangkan
anggota rombongan yang panik atau kebingungan. Sikap seperti ini sangat
meringankan beban petugas yang bekerja dalam tekanan tinggi.
Bagi jamaah yang lebih muda atau memiliki pengalaman sebelumnya, ambillah peran



sebagai relawan informal dalam rombongan. Menjadi penghubung komunikasi,
membantu lansia, atau memandu arah bisa sangat membantu petugas lapangan.
Hal-hal kecil seperti memastikan teman sekamar bangun tepat waktu atau
memastikan semua membawa kartu identitas sebelum keluar hotel pun sangat berarti.
Kolaborasi ini menjadikan perjalanan ibadah lebih harmonis dan efisien.

5. Mengucapkan Terima Kasih dan Doa Baik
Menghargai kerja petugas tidak harus dengan materi. Ucapan tulus seperti “terima
kasih”, “semoga Allah membalas kebaikan Anda”, atau “jazakumullahu khairan” bisa
memberikan kekuatan moral luar biasa bagi mereka. Di tengah lelah dan tekanan,
ucapan seperti itu menjadi penguat yang tak ternilai.
Dalam Islam, balasan terbaik untuk kebaikan adalah mendoakan kebaikan pula.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mengajarkan bahwa orang yang mendoakan orang lain dengan tulus
akan didoakan kembali oleh malaikat. Maka, doakan petugas yang telah berjasa dalam
perjalanan ibadah kita agar diberi kesehatan, keberkahan, dan pahala berlimpah.
Jangan pelit untuk memberikan senyum dan sapaan hangat. Hal kecil ini bisa
membuat suasana kerja mereka lebih ringan dan positif. Ingatlah bahwa mereka pun
manusia biasa yang bisa lelah, lapar, atau rindu keluarga.
Jika memungkinkan, beri testimoni positif atau masukan konstruktif secara santun
kepada pihak penyelenggara agar kerja petugas semakin dihargai. Dukungan moral ini
bisa membangun budaya pelayanan yang lebih baik dan profesional.

6. Memberi Contoh Akhlak Mulia pada Jamaah Lain
Setiap jamaah adalah duta Islam. Sikap kita kepada petugas—apakah santun atau
kasar—bisa menjadi contoh bagi jamaah lain. Dalam kondisi berdesakan, berdesak-
desakan, atau kelelahan, sangat mudah bagi seseorang kehilangan kontrol emosi.
Maka, menjadi teladan dalam akhlak adalah amal yang besar pahalanya.
Keteladanan ini bisa ditunjukkan dengan tetap tenang saat antri, membantu petugas
membagikan logistik, atau melerai keributan dengan sabar. Perilaku seperti ini sering
kali menular dan menginspirasi jamaah lain untuk meniru.
Jika dalam rombongan ada yang bersikap negatif terhadap petugas, usahakan untuk
tidak terpancing. Sebaliknya, ajak mereka untuk bersikap bijak dan mengingatkan
dengan kalimat yang baik. Ini sesuai dengan prinsip amar ma’ruf nahi munkar dalam
Islam.
Tunjukkan bahwa ibadah bukan hanya rukuk dan sujud, tetapi juga adab dan akhlak
dalam keseharian. Dengan demikian, perjalanan haji dan umrah akan benar-benar
menjadi madrasah akhlak yang membekas seumur hidup.

Penutup: Ibadah yang Sempurna Dibingkai oleh Akhlak yang Mulia
Etika terhadap petugas haji dan umrah bukan hanya soal sopan santun, tapi juga
refleksi dari kedewasaan iman dan pemahaman terhadap hakikat ibadah. Dengan
menghormati, bersabar, dan membantu mereka, kita turut menjaga keberlangsungan



sistem ibadah yang melibatkan jutaan manusia. Jadikan interaksi ini sebagai bagian
dari amal ibadah, agar setiap langkah dan kata kita membawa berkah di dunia
maupun akhirat.

Terima kasih telah membaca
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